
Ibadah Total Saat Safar: Meraih
Pahala Ganda dalam Perjalanan
Perjalanan safar, khususnya dalam rangka ibadah umrah atau haji, bukanlah sekadar
perpindahan dari satu tempat ke tempat lain. Dalam Islam, safar memiliki dimensi
spiritual yang sangat kuat, bahkan disebut sebagai ladang pahala yang luas jika
dijalani dengan kesadaran ibadah. Setiap langkah dalam perjalanan dapat bernilai
ibadah jika disertai niat yang benar, dzikir yang terus hidup, serta akhlak mulia
terhadap sesama jamaah. Artikel ini membahas cara menjadikan safar sebagai ibadah
total yang menghadirkan pahala ganda dan penguatan iman sepanjang perjalanan.

Makna Safar dalam Perspektif Ibadah
Dalam Islam, safar bukan sekadar aktivitas fisik, melainkan ibadah yang penuh makna.
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menyebut safar sebagai “potongan dari azab” (HR. Bukhari), karena
dalam safar seseorang diuji kenyamanannya, kesabarannya, dan niatnya. Namun,
justru dalam keterbatasan itu, Allah membuka banyak peluang pahala.
Safar adalah momen di mana hati lebih mudah tersentuh, jiwa lebih terbuka untuk
tadabbur, dan kesadaran akan kekerdilan manusia di hadapan Allah menjadi lebih
kuat. Dalam konteks perjalanan ibadah, safar menjadi media penggemblengan ruhani,
bukan hanya sekadar menunaikan rukun haji atau umrah.
Jamaah yang menyadari makna ini akan lebih berhati-hati dalam setiap perilaku,
menjaga adab, serta memperbanyak doa sepanjang perjalanan.

Keutamaan Berdoa dan Berdzikir Saat Perjalanan
Salah satu keistimewaan safar adalah waktu mustajab untuk berdoa. Rasulullah صلى الله عليه وسلم
bersabda:
“Tiga doa yang tidak tertolak: doa orang tua, doa orang yang berpuasa, dan doa
musafir.”
(HR. Abu Dawud)
Ini menunjukkan bahwa doa dalam perjalanan sangat dianjurkan, terutama ketika hati
sedang lemah dan bersandar penuh pada Allah. Selain itu, dzikir seperti subhanallah,
alhamdulillah, laa ilaaha illallah, Allahu akbar, serta membaca shalawat sangat
disarankan agar lisan tetap basah dengan ibadah.
Jangan biarkan waktu safar kosong dari dzikir. Saat di bandara, di bus, atau dalam
pesawat, jadikan momen itu sebagai pengumpulan pahala dan perenungan makna
hidup, bukan untuk keluhan dan lalai.

Menjaga Akhlak Saat Bersama Rombongan
Perjalanan dalam rombongan, apalagi dengan jamaah dari berbagai latar belakang,



menuntut akhlak mulia dan empati tinggi. Seringkali terjadi perbedaan kebiasaan,
suara yang terlalu keras, keterlambatan jadwal, atau antrean yang melelahkan.
Dalam kondisi ini, sabar dan lemah lembut menjadi cerminan akhlak mukmin sejati.
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  mengajarkan agar kita menghormati sesama musafir, tidak egois, dan
bersedia membantu. Kesabaran, tolong-menolong, dan tidak mempermasalahkan hal
kecil justru menjadi pemberat amal ibadah selama safar.
Etika kecil seperti menyapa, meminjamkan air, atau memberi tempat duduk dapat
menjadi ladang pahala besar jika diniatkan karena Allah.

Sabar terhadap Keterbatasan dan Perubahan Rencana
Tidak ada perjalanan yang sempurna. Ada saja ujian berupa keterlambatan,
perubahan jadwal, kehilangan barang, atau sakit ringan. Semua itu adalah bagian dari
ujian safar yang harus dihadapi dengan kesabaran dan keridhaan.
Allah SWT menjanjikan bahwa setiap musibah kecil yang menimpa seorang Muslim
akan menghapuskan dosa-dosanya, bahkan jika hanya tertusuk duri (HR. Bukhari-
Muslim). Maka, menghadapi gangguan atau ketidaknyamanan dalam perjalanan justru
menjadi wasilah taubat dan perbaikan diri.
Jangan biarkan emosi menguasai hati. Hadapi perubahan dengan ridha dan syukur,
karena mungkin itu adalah bentuk perlindungan Allah yang tidak kita sadari.

Membawa Bekal Amalan Ringan Namun Rutin
Amalan seperti membaca Al-Qur’an digital, bershalawat, istighfar, serta doa harian
bisa dilakukan dengan ringan namun memberi dampak spiritual yang kuat. Jamaah
bisa menyiapkan mushaf kecil, buku saku doa, atau aplikasi islami untuk menemani
perjalanan.
Amalan-amalan ringan seperti:
Membaca Subhanallah wa bihamdihi 100x (diampuni dosa),

Membaca La ilaha illallah,

Menyebut asmaul husna,

Shalawat Nabi,
semua bisa dilakukan bahkan saat duduk atau menunggu.

Dengan konsistensi kecil ini, safar kita akan dipenuhi dengan cahaya ibadah dan
keberkahan, menjadikannya safar yang benar-benar diberkahi.

Safar sebagai Cerminan Kepribadian Mukmin Sejati
Perjalanan jauh menyingkap jati diri seseorang. Safar menjadi “cermin karakter asli”,
apakah seseorang sabar, pemaaf, santun, atau justru mudah marah dan egois.
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  dan para sahabat dikenal sebagai musafir yang mulia, tidak
menyusahkan orang lain dan selalu memberi keteladanan.



Oleh karena itu, selama safar—terutama dalam konteks umrah atau haji—jadikan diri
kita sebagai teladan akhlak dan kelembutan, bukan pembuat gaduh atau masalah. Jika
selama safar kita bisa menahan marah, tetap berzikir, dan menjaga adab, maka kita
sedang menapaki jalan kemabruran ibadah yang sesungguhnya.
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